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ABSTRAK
NAMA . KERTSIL CHYNTIA AFIANI
PROGRAM STUDI :  SASTRA JEPANG
JUDUL . PENGARUH SHINTO TERHADAP

KEHIDUPAN MAS YARAKAT JEPANG

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Shinto terhadap
kehidupan masyarakat Jepang dalam berbagai aspek yang ada di Jepang Pada
penelitian ini, penulis menggunakan metode kepustakaan dengan teknik penelitian
deskriptif analisis. Pengumpulan data diamhil dari buku-huku dan website. Hasil
pencliian ini menunjukkan bahwa Shinto sangat mempengaruhi kehidupan
masyarakat Jepang dari dulu hingga sekarang dan pengaruh Shinto sangat melekat
di segala aspek kehidupan masyarakat Jepang.

Kata Kunci : Pengaruh, Shinto, Kehidupan, Masyarakat Jepang
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jepang dikenal sebagai salah satu negara maju di dunia. Kemajuan Jepang
terutama dalam bidang teknologi menjadikannya sebagai sebuah negara yang
disegani tidak hanya di kawasan Asia saja, namun juga oleh negara-negara di
wilayah Amerika dan Eropa. Kemajuan Jepang dalam bidang teknologi merupakan
hasil kerja keras dan usaha yang dilakukan masyarakat Jepang sejak pasca

kekalahannya dalam Perang Dumia 1I.

Perang Dunia II adalah perang yang melibatkan banyak negara di dunia dan
terjadi dan 1939 sampai 1945. Keterlibatan Jepang dalam Perang Dunia [I telah
membawa Jepang dalam kehancuran di berbagai bidang, namun dengan cepat
Jepang dapat membangun kembali negaranya dan telah menjadikan Jepang sebagai
negara modern yang hidup dengan kecanggihan teknologi. Kemajuan negara Jepang

pada saat ini tidak lepas dari pengaruh Perand Dunia 1L

Keberhasilan masyarakat Jepang dalam membangun negaranya, tidak lepas
dari pengaruh-pengaruh yang mereka dapatkan dan kehidupan masyarakat Jepang
dahulu, yaitu disiplin dalam bekerja meski gaya hidup dan tatanan masyarakat
Jepang sekarang ini sudah sangat berbeda dengan kehidupan masyarakat sebelumnya.
Pengaruh dan kehidupan masyarakat Jepang jaman dulu adalah beberapa prinsip
hidup dan unsur-unsur budaya. Salah satunya adalah kepercayaan Shinto.
Kepercayaan Shinto mempengarum pola pikir dan sikap masyarakat Jepang,

sehingga membentuk kepribadian masyarakat Jepang sekarang ni.

Universitas Darma Persada




Shinto adalah kata majemuk dari kata Shin ( $§ ) berarti roh, dan 7ou( i )
yang berarti jalan, sedangkan makna Shinté adalah jalan roh, baik roh-roh orang
yang telah meninggal maupun roh-roh langit dan bumi. Kata-kata Shinrd sendiri
berasal dari bahasa Cina yang berarti “jalan para dewa” atau bisa juga disebut
“agama para dewa”. Oleh karena itu, kepercayaan Shinfd mempercayai banyak dewa
yang dikaitkan dengan kepercayaan spiritual seperti pada alam, benda, simbol dan

lain-lain. Bagi mereka hal tersebut memberikan kesejahteraan hidup.

Orang Jepang mempercayai adanya dewa-dewa yang memberikan
kesejahteraan hidup. Di samping itu orang Jepang juga mempercayai adanya
kekuatan gaib yang mencelakakan, yakni roh-roh jahat yang disebut dengan
Aragami yang berarti roh yang ganas dan jahat. Jadi dalam ajaran Shintonisme ada
pengertian kekuatan gaib yang dualistis yang satu sama lain saling berlawanan yaitu
Kami versus Aragami yang artinya adalah dewi melawan roh-roh jahat atau Yirei.

( http://id. wikipedia.org/wiki/Shinto)

Nama Shinto baru dipergunakan pertama kalinya untuk menyebut agama ashi
bangsa Jepang, ketika agama Budha dan agama Konfusius sudah memasuki Jepang
pada abad ke-6. Tentang agama di Jepang, memang memperlihatkan kecendrungan
yang asimilatif, di mana negara Jepang telah menerima berbagai macam pengaruh,
baik kultural maupun spiritual. Semua pengaruh itu tidak menghilangkan tradisi asli,
tetapi sebaliknya, pengaruh dari luar justru memperkaya kehidupan spiritual bangsa
Jepang. Antara tradisi asli dan pengaruh-pengaruh dari luar dipadupadankan menjadi
suatu bentuk tradisi baru yang tradisinya hampir sama.
(http://d. wikipe dia.org/wiki /Shinto)

Shinto sebagai agama asli Jepang mempunyai kelonggaran aturan-aturan. Hal
ini tampak pada berbagai macam kepercayaan dan pelaksanaannya. Shinto adalah
sebuah bentuk yang menggambarkan cinta tanah air. Mereka memiliki mitologi yang

menggambarkan Jepang sebagai negara superior dibandingkan negara lainnya.
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Shinto juga mengajarkan orang-orang Jepang memuja Kaisar, karena dalam
kepercayaan Shinto, Kaisar merupakan keturunan dari dewa matahari, dan dari garis
ini pulalah kaisar-kaisar Jepang merupakan silsilah keturunan mereka. Mitologi
seperti ini sampai sekarang pun diyakini oleh seluruh masyarakat Jepang. Pemikiran
Shinio yang lain yang sangat melekat dan mempengaruhi pola pikir masyarakat

Jepang sampai saat ini adalah kepercayaan tentang adanya hal yang ditabukan.

Bukan hanya masyarakat Indonesia saja yang mempercayai adanya hal-hal
yang tabu, begitu juga masyarakat Jepang pun mempercayai hal-hal tabu. Bagi orang
Jepang hal yang berkaitan dengan yang tabu, dipercaya apabila dilanggar akan
memberi pengaruh buruk kepada pelanggarnya, misalnya tabu mengerjakan sesuatu
pada hari-hari yang dianggap sebagai hari naas. Apabila tabu tersebut dilanggar
cepat atau lambat akan mendapatkan kerugian atau bencana pada yang

melakukannya.

Selain kepercayaan terhadap hal tabu, masyarakat Jepang juga percaya
terhadap roh-roh. Mengenai roh, orang Jepang percaya pada penangkal masuknya
roh yakni garam yang dalam bahasa Jepang disebut Okiyome Shio (33 % L6ig).
Masyarakat Jepang percaya bahwa garam mampu menangkal roh-roh jahat. Hal ini
dibuktikan dengan kebiasaan masyarakat Jepang menyebarkan garam di depan
rumah, kadang terlihat juga ada garam berbentuk gunung dalam piring kecil yang
diletakkan di depan rumah atau warung makan. Selain mempercayai garam untuk
menangkal roh-roh jahat, garam juga digunakan setelah melayat. Adapun kebiasaan
masyarakat Jepang setelah pergi melayat, yaitu “membersihkan atau mensucikan”
tubuh mereka dengan garam. Fungsinya juga sama untuk menangkal roh-roh jahat
yang berasal dari luar. Kebiasaan masyarakat Jepang ini memang banyak

dipengaruhi sekali oleh ajaran Shinto.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa Shinfé memberi pengaruh terhadap
kehidupan masyarakat Jepang tentang kepercayaan dan tradisi yang dilakukan.
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Pengaruh Shinto terhadap kehidupan masyarakat Jepang yang lainnya adalah terkait
etika moral bangsa Jepang yang disebut Bushido. Bushido dapat dikatakan sebagai
pedoman kehidupan bangsa Jepang. Bagaimana harus bersikap, bagaimana agar
mencapai tujuan dan lain-lain, semua mengacu pada Bushido. Selain mempengaruhi
kepercayaan, tradisi dan etika moral bangsa Jepang, penulis ingin mengkaji lebih jauh
tentang pengaruh Shinto lainnya tefhadap kehidupan masyarakat Jepang. Oleh karena
itu, berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan

tema: “Pengaruh Shinto terhadap Kehidupan Masyarakat Jepang”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah Shinto meMpengaruhi kehidupan masyarakat Jepang dalam hal
kepefcayaan, tradisi, dan sikap hidup Masyarakat Jepang kuno hingga masyarakat

Jepang modern

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah

dalam penelitian ini pada pengaruh Shintg terhadap kehidupan masyarakat Jepang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian adalah :

1. Bagaimana kedudukan Shinto di Jepang?

2. Bagaimana pengaruh Shintd tethadap kehidupan masyarakat Jepang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
. Kedudukan Shinto di Jepang.
2. Pengaruh Shinto terhadap kehidupan masyarakat Jepang.
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F, Landasan Teori

Konsep atau pengertian tentang variabel penelitian adalah:

1. Shintd

Kata Shint berasal dari dua buah kata kanji yaitu Shin ( #F ) atau
terkadang diucapkan Kami yang berarti Tuhan, sedangkan 7ou ( 3& ) berarti
jalan, sehingga gabungan dua buah kanji tersebut diartikan sebagai “Kami No
Michi” (#¢>38) yang artinya adalah jalan Tuhan Istilah Kami sebenarnya
tertuju pada penghormatan terhadap roh yang suci dan mulia yang memiliki
implikasi pada makna memuja. Pengertian Kami tidak bisa diterjemahkan
secara tepat, karena merujuk pada banyak arti Dahulu gejala-gejala alam
seperti, pertumbuhan dan kesuburan dianggap sebagai Kami. Matahari,
gunung, sungai, pohon, bebatuan, dan juga binatang semua mengandung
Kami tersendiri. Kini konsep dari Kami pun mulai berkembang mencakup
tokoh-tokoh pahlawan dan bahkan arwah para leluhur dan nenek moyang
keluarga juga dianggap sebagai Kami (Sokyo Ono, 1962:6-7)

Shintd merupakan kepercayaan pribumi Jepang yang bermula pada
sejarah  kuno dan mitos-mitos pada masyarakat Jepang Kegiatan
peribadatannya mengutamakan pemujaan kepada arwah nenek moyang, dan
alam lingkungan Shinié menganut paham animisme. Dalam kepercayaan
Shinto mempercayai kekuatan-kekuatan spiritual yang disebut dengan Kami,
yang ada di seluruh alam. Sebagai agama asli orang Jepang, Shinfd telah
memberikan banyak pengaruh di dalam kehidupan masyarakat dan
kebudayaan Jepang. (http:/thesis. binus.ac.id/Asli/Bab2/2007-3-00270
JP%20Bab%202.pdf)
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Shinto menurut Tanaka adalah :

—fx [#E] L § -7a. TEARAREKER POBEFOM, WE
ICEDSWCRAL, BELTEZAZFHOBHTHLIEEINL T
D703, BB|LXDIESRXMEEA LT 2D TR, KL
EFEECHERINL T FIMEOPIZESEND,
(http://thesis. binus.ac.id/ Asli/Bab2/2007-3-00270-

JP%20Bab%202. pdh)

Secara umum, Shintd adalah sebuah kata yang dipakai untuk mewakili
kepercayaan tradisional orang Jepang yang berbasis kepercayaan
terhadap dewa dan roh. Bukan hanya itu, secara luas ajaran Shinta juga
menjadi pedoman bagi orang Jepang dalam menjalani kehidupan
sehari-hari.

Menurut Inohana dan Edizal, di dalam Shinié tidak ada kitab

suci, sepert1 yang tertulis pada kutipan benkut ini :

BERMITL o7, [RY] L0 HBEL-TE{LE

RL T, NEO—-ENFAZ-FENHIZHE T, H741

WP REF R T, NEINA/HML 42T, BEOSK

BhaRT, AALHRBEZRLARYES, BBV A IEIT,
(http://thesis.binus.ac.id/Asli/Bab2,/2007-3-00270-

JP%20Bab%202. pdf)

Artinya : Di dalam Shinté tidak ada doktrin ataupun kitab suci, namun
kepercayaan ditunjukkan dengan perayaan. Sebelum adanya kuil
Shint6 (Jinja) rakyat biasanya mendatangi berbagai tempat alam untuk
memuja Karu. Pada salah satu tempat tertentu, mereka berkumpul
pada hari tertentu, mengundang datangnya dewa, dan mengungkapkan
rasa terima kasih dengan memberikan persembahan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Shinto
adalah kepercayaan tradisional orang Jepang yang berbasis kepercayaan
terhadap dewa dan rtoh.  Kegiatan peribadatannya mengutamakan

pemujaan kepada arwah nenek moyang, alam lingkungan  dan
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memberikan banyak pengaruh di dalam kehidupan masyarakat Jepang,
Menurut kepercayaan orang Jeapang ritual yang dipersembahkan untuk
nenek moyang akan mendatangkan kebaikkan hidup yang dikirim oleh

nenek moyang mereka.

2. Jepang

Jepang disebut Nifon dan Nippon dalam bahasa Jepang. Kedua kata
ini ditulis dengan huruf Kanji yang sama, yaitu B Z. Kata Nikon dan Nippon
berarti negara atau negeri matahari terbit. Sebutan Nikon digunakan dalam
urusan tidak resmi, seperti dalam pembicaraan sehari-hari, sedangkan sebutan
Nippon sering digunakan dalam urusan resmi, termasuk nama negara dalam
uang Jepang, perangko, dan pertandingan olahraga internasional.

Jepang adalah sebuah negara kepulauan di Asia Timur. Letaknya di
ujung Barat Samudra Pasifik, di sebelah Timur Laut Jepang dan bertetangga
dengan Republik Rakyat Tiongkok, Korea, dan Rusia. Pulau-pulau paling
utara berada di laut Okhotsk, dan wilayah Selatan berupa kelompok pulau-
pulau kecil di Laut Cina Timur, tepatnya di schelah Selatan Okinawa yang
bertetangga dengan Taiwan. (http://id wikipedia.org/wiki/Jepang)

3. Masyarakat Jepang

Masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
sckelompok manusia yang terikat oleh suatu budaya yang mereka anggap
sama. Masyarakat Jepang adalah sekelompok manusia yang terikat pada
suatu budaya yang terdapat di suatu tempat. Tempat budaya ini berkembang

berada di negara Jepang, kepulauan Asia Timur.
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G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan sifat
penelitian deskriptif’ analisis. Metode kepustakaan merupakan teknik yang darn awal
penelitian mengacu pada data-data kepustakaan berupa buku-buku yang berada di
Universitas Darma Persada, Universitas Indonesia, dan Japan Foundation di Jakarta,
kemudian data-data yang diambil dan website, dengan referensi utama buku Shunvo,

the Kami way karangan Sokyo Ono.

H. Manfaat Penelitian
1) Bagi Penulis
Memperkaya penulisan dan menambah wawasan tentang pengaruh Shuni
terbadap kebidupan masyarakat Jepang:
2) Bagi Pembaca
Menambah refrensi kepustakaan dalam melakukan penelitian tentang
pengaruh Shmié terhadap kehidupan masyarakat Jepang bagi peneliti

selanjutnya,

L Sistematika Penulisan
Bab I, bab ini berisi latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat
penclitian, sistematika penulisan.
Bab 11, bab ini memaparkan mengenai sejarah Shinté dan perkembangan Shinté,
Bab 111, bab ini merupakan analisis tentang pengarub Shinté terhadap kehidupan
masyarakat Jepang,

Bab IV, kesimpulan.

Universitas Darma Persada



